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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Matematika
1. Hakekat Matematika

Matematika adalah sarana untuk berlatih berfikir secara logis.
 Dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan cepat, sebab matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh segi kehidupan manusia dari yang paling sederhana sampai kepada yang komplek. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu diberikan kepada setiap peserta didik.
Berbicara mengenai hakekat matematika artinya menguraikan tentang apa matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif, simbul-simbul, ilmu yang abstrak dan sebagainya. Tentang hakekat matematika yang pengkajiannya tertuju pada pengertian matematika, sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para matematikawan, apa yang disebut matematika itu. Hal ini tergantung dari sudut pandang matematikawan dalam mendefinisikan matematika. Beragamnya definisi itu disebabkan oleh luasnya wilayah kajian matematika serta sasaran penelaahan matematika tidaklah konkrit tetapi abstrak.
Secara etimologi matematika berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science).

Jadi berdasarkan etimologi perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran.
Secara terminologi definisi matematika banyak dikemukakan oleh beberapa tokoh menurut sudut pandangnya masing-masing. Menurut E.T Ruseffendi, matematika adalah ratunya ilmu (Mathematics is the queen of the sciences).

Kata E.T Ruseffendi, Reys dan kawan-kawannya (1984) dalam bukunya Helping Childern Learn Mathematics mengatakan bahwa matematika itu adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.

Kemudian Kline (1973) dalam bukunya mengatakan pula, bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Sementara itu R. Soedjadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai definisi matematika yaitu:

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Meskipun tidak ada kesepakatan untuk mendefinisikan yang tepat, namun pada dasarnya terdapat ciri khas matematika. Menurut R. Soedjadi ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum adalah:
a. Memiliki objek kajian abstrak
b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistemnya.

Masing-masing karakteristik matematika tersebut diuraikan sebagai berikut:
a Memiliki objek kajian abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak atau objek mental, objek-objek tersebut berupa objek pikiran. Sedangkan objek dasar itu meliputi:

1). Fakta (abstrak)

Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkapkan dengan simbol tertentu. Misalnya simbol bilangan “3” secara umum sudah dipahami sebagai bilangan angka “tiga”.
2). Konsep
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan dan mengklasifikasikan sekumpulan objek. Misalnya “segitiga” adalah suatu nama konsep abstrak. Dengan konsep tersebut sekumpulan objek dapat digolongkan sebagai contoh atau bukan.
3). Operasi atau relasi
Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan matematika yang lain. Sebagai contoh misalnya “penjumlahan”, “perkalian”, “gabungan”, “irisan” dan lain sebagainya.

4). Prinsip

Prinsip adalah objek matematika yang komplek. Prinsip dapat terdiri atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi. Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema”, “sifat” dan sebagainya.

b Bertumpu pada kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat dasar. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan seputar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam penafsiran.
c Berpola pikir deduktif
Berpola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat khusus. Pola deduktif dapat berwujud dalam bentuk yang sederhana, “Langkah pertama sebelum disajikan pola pikir deduktif adalah menggunakan pola kpikir induktif”.

Karena penyajian pola pikir deduktif yang langsung diketengahkan kepada siswa seringkali tidak bermanfaat dan tidak pernah dikehendaki dalam ilmu mendidik.

d Memiliki simbol yang kosong dari arti
Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf maupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu dan sebagainya. Misalnya: model persamaan 
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, model tersebut masih kosong dari arti, terserah kepada yang akan memanfaatkan model tersebut.

e Memperhatikan semesta pembicaraan
Semesta pembicaraan bermakna sama dengan universal set. Lingkup semesta pembicaraan dapat sempit dapat juga luas sesuai dengan keperluannya. Bila lingkup pembicaraannya transformasi, maka simbol-simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan.

f Konsisten dalam sistemnya
Di dalam matematika terdapat banyak sistem. Sistem ada yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain. Misalnya dikenal sistem-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar dan sistem geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi di dalam aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih “kecil” yang terikat satu sama lain. Demikian juga dalam geometri, terdapat beberapa sistem yang “kecil” yang berkaitan satu sama lain. Dalam masing-masing sistem dan struktur berlaku ketat alasan atau konsistensi.

Jadi matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan, karena dalam matematika terdapat sistem atau komponen-komponen yaitu bahasa yang diterjemahkan oleh para ahli matematika, pernyataan yang digunakan oleh para matematika serta terdapat ide-ide dan lambang atau simbol-simbol yang memiliki arti dari makna yang diberikan kepadanya.
2. Proses Belajar Matematika
Proses pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya. Dalam interaksi belajar mengajar seorang guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling penting dari proses pendidikan. Hal ini berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Sebelum membahas proses belajar mengajar matematika berikut diuraikan tentang definisi belajar matematika dan mengajar matematika.
a. Belajar Matematika
Definisi belajar sebenarnya sangat beragam, beragamnya definisi tersebut dikemukakan oleh masing-masing orang yang memaknai belajar dengan perspektif yang berbeda.

Berikut ini terdapat beberapa tokoh yang mengungkapkan definisi belajar, yaitu:

1). Skiner (1985) dalam buku Educational Psychology, mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi aatu penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.

2). Hilgrad dan Bower (Fudyartanto, 2002), mendefinisikan bahwa belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau menemukan.

3). Oemar Hamalik, mendefinisikan belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing).

4). Morgan (1978) dalam buku Introduction to Psychology, mengemukakan bahwa, belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

5). Witherington, dalam buku Edicational Psychology, mengemukakan bahwa, belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

6). Sardiman mendefinisikan belajar adalah sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan beberapa hal penting yang berkaitan dengan pengertian belajar, antara lain:
1). Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, sehingga perubahan itu dapat berupa tingkah laku yang lebih baik (positif) atau dapat juga berupa tingkah laku yang lebih buruk (negatif).
2). Belajar merupakan suatu perubahan yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.
3). Belajar adalah mendapatkan informasi dan memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, mengingat dan menguasainya.

4). Tingkah laku yang mengalami perubahan akibat belajar menyangkut semua aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis serta menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dann psikomotorik.

Secara umum diketahui bahwa tujuan pendidikan (behavioral) pendidikan digolongkan menjadi tiga domain atau ranah, yaitu:
1). Domain kognitif, pada domain ini menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-kemampuan intelektual, kemampuan psikis maupun kecerdasan yang akan dicapai.

2). Domain afektif, menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-kemampuan bersikap dalam menghadapi realitas atau masalah-masalah yang muncul di sekitarnya.

3). Domain psikomotorik, pada domein ini menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada keterampialan-keterampilan. Khusus untuk pelajaran matematika pengertian keterampilan dapat diartikan keterampilan yang bersifat fisik, misalnya melukis suatu bangun.

Oleh karena itu mengacu pada ketiga domain atau ranah tersebut, maka pembelajaran matematika harus didesain sedemikian hingga agar menarik minat siswa dan mendorong siswa untuk belajar, sehingga mereka ikut aktif dalam proses pembelajaran.
Jadi yang dimaksud belajar matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep, prinsip dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mengajar Matematika
Mengajar merupakan suatu proses yang komplek, tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Dalam mengajar banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa.
Pada dasarnya apabila dikatakan mengajar, tentu ada subjek yang diberi pelajaran, yaitu peserta didik dan ada subjek yang mengajar yaitu pengajar.
 Adapun pengertian mengajar juga banyak ahli yang memberi pemaknaan berbeda, namun pada hakekatnya sama. 
Nasution (1986) berpendapat bahwa mengajar adalah suatu aktivitas yang mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar.

Sementara itu menurut Herman Hudojo, mengajar adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dipilih oleh guru.

Dari pengertian di atas mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa, guru juga harus mampu memanfaatkan lingkungan yang dapat menunjang kegiatan belajar baik yang ada di kelas maupun di luar kelas.

Sedangkan Alvin W. Howard mendefinisikan mengajar adalah suatu aktifitas untuk mencoba, menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideal (cita-cita), appreciation (penghargaan) dan knowledge.
 Dalam pengertian ini guru harus membawa perubahan tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya.
Jadi berdasarkan uraian di atas dapat terlihat bahwa mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses belajar yang baik. Sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar. Seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelajaran matematika.
c. Proses Belajar Mengajar Matematika
Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan suatu konsep baru yaitu proses belajar mengajar atau dikenal dengan proses pembelajaran. Pada proses ini terjadi sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar.

Menurut Moh. Uzer Usman, proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengadung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi educatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu rangkaian tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan dapat pula berarti serentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar matematika adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berhubungan dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran matematika.

Dalam proses pembelajaran ada beberapa komponen-komponen yang sangat mempengaruhi kegiatan interaksi tersebut diantaranya yaitu:

1). Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran sebab bahan pelajaran adalah inti dalam proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada siswa.

2). Metode
Metode adalah cara pendekatan yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
 Metode ini sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar karena tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, metode yang tepat ditetapkan oleh seorang guru akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap bahan pelajaran.

3). Media

Media dapat diartikan sebagai alat informasi dan komunikasi, sarana prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dan lain-lain. Dalam kegiatan pembelajaran, media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar mengajar secara efisien dan efektif.

Dengan demikian, tujuan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran adalah untuk mengefisiensikan dan mengefektifkan proses pembelajaran itu sendiri.

4). Evaluasi
Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai daripada sesuatu.
 Proses evaluasi umumnya berpusat pada siswa. Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar.

Adapun fungsi evaluasi antara lain:

a). Untuk mengetahui tahap kesiapan daripada anak didik untuk menempuh suatu pendidikan tertentu.
b). Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan.

c). Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita ajarkan dapat kita lanjutkan dengan bahan yang baru ataukah kita harus mengulangi kembali bahan-bahan pelajaran yang telah lampau.

d). Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan bimbingan tentang jenis pendidikan atau jenjang jabatan yang cocok untuk anak tersebut.

e). Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam lapangan pendidikan.

B. Pembelajaran Matematika Konstruktivis
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
Pengertian belajar (Fontana, 1981) adalah “Proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dan pengalaman”, sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.
 Dengan demikian proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedang proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku.
Suatu pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Corey (1986) bahwa:

“Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.”

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus-menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa.

Dari pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa pembelajaran berpusat pada guru yang mengajar. Oleh karena itu pada hakekat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan pelajar melaksanakan atau belajar matematika dan proses tersebut tidak terpusat pada guru pengajar matematika. Pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada peserta didik untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.

Tujuan akhir dari pembelajaran matematika yaitu agar siswa dapat terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pembelajaran Matematika Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.

Hal ini dipertegas oleh Von Glassersfeld dalam Bettercoart (1989) yang menyatakan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang.

Secara sederhana konstruktivisme dapat dikatakan bahwa pengetahuan kita merupakan konstruksi dari kita yang mengetahui sesuatu. Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya. Jadi seseorang yang belajar itu membentuk pengertian.

Menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif dari subjek belajar untuk membangun atau menciptakan pengetahuan dengan mencoba memberi makna pada pengetahuan sesuai pengalamannya.
 Bagi kaum kontruktivis, mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya.
 Dalam hal ini seorang pengajar atau guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar murid berjalan dengan baik.
Fungsi mediator dan fasilitator dapat dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut:

a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan murid bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses dan penelitian. Karena itu, jelas memberi kuliah atau ceramah bukanlah tugas utama seorang guru.

b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan murid dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka. Guru harus menyemangati siswa. Guru perlu menyediakan pengalaman konflik.

c. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran si murid jalan atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan murid itu berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan. Guru membantu mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan murid.

Proses pembelajaran matematika yang beracuan konstruktivisme adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif secara mental membangun struktur pengetahuan matematika berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Pembelajaran berdasarkan teori konstruktivisme meliputi empat tahap, yaitu:
a. Tahap persepsi (mengungkapkan konsep awal dan membangkitkan motivasi belajar siswa).
b. Tahap eksplorasi.

c. Tahap diskusi dan penjelasan konsep.

d. Tahap pengembangan dan aplikasi konsep.

Jadi dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran pokok bahasan baru dimulai dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerangkan ide-idenya agar lebih memahami konsep yang dimilikinya. Kemudian masing-masing konsepsi siswa dikembangkan ke arah yang benar, dengan memperhatikan materi prasyarat sehubungan dengan materi yang dipelajari. Dengan menghubungkan materi prasyarat siswa akan lebih mudah memahami konsep yang akan dipelajari.
C. Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw
Metode pembelajaran yang dapat mendukung aktivitas belajar siswa adalah metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran konstruktivis.
Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif didasari oleh falsafah bahwa manusia adalah makhluk sosial.
 Oleh karena itu pembelajaran ini tidak mengenal kompetisi antar individu, pembelajaran ini lebih menekankan kerjasama atau gotong-royong sesama siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Menurut Slavin (1984) pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dengan siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.
 Sedang menurut Davidson dan Kroll, pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja sama secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka.

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa belajar kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerjasama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. Untuk itu pembelajaran kooperatif sangat tepat pada pembelajaran matematika karena siswa dapat berfikir secara analitis, kritis dan kreatif.
Pada pembelajaran kooperatif, terdapat beberapa unsur-unsur yang saling terkait satu dengan lainnya. Roger dan David Johnson mengatakan ada lima unsur dalam pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan agar mencapai hasil yang maksimal, yaitu sebagai berikut:

1. Saling ketergantungan positif, kegagalan dan keberhasilan kelompok merupakan tanggung jawab setiap anggota kelompok oleh karena itu sesama anggota kelompok harus merasa terikat dan saling tergantung positif.
2. Tanggung jawab perseorangan, setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran karena keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari seberapa besar sumbangan hasil belajar secara perorangan.

3. Tatap muka, interaksi yang terjadi melalui diskusi akan memberikan keuntungan bagi semua anggota kelompok karena memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota kelompok.

4. Komunikasi antar anggota, karena dalam setiap tatap muka terjadi diskusi maka keterampilan berkomunikasi antar kelompok sangatlah penting.

5. Evaluasi proses kelompok, keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh proses kerja kelompok. Untuk mengetahui keberhasilan proses kerja kelompok dilakukan melalui evaluasi proses kelompok.

Menurut Slavin ada tiga konsep penting pada pembelajaran kooperatif, yaitu:
1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok berhasil melampaui kriteria tertentu yang telah ditetapkan.

2. Tanggung jawab individual maksudnya, bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada pembelajaran individual dari semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus pada kegiatan anggota kelompok dalam membantu satu sama lain untuk belajar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi atau mengerjakan kuis tanpa bantuan yang lain.
3. Kesempatan sukses yang sama maksudnya, bahwa semua siswa memberi kontribusi kepada kelompoknya dengan cara meningkatkan belajar mereka dari yang sebelumnya. Hal ini memastikan bahwa siswa dengan prestasi tinggi, sedang dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi dari semua anggota kelompok ada nilainya.

Para ahli pendidikan telah mengembangkan metode pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah Student Team, Achievement Division (STAD), Jigsaw, Team-Games, Tournoment (TGT), Team Acceleroted Instruction (TAI), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Group Investigasi (GI). Semua metode pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerjasama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka belajar sama baiknya. Metode pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang nantinya akan berdampak pada hasil yang ingin dicapai siswa dalam belajar. Oleh karena itu suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Untuk menciptakan suasana pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini memilih metode pembelajaran kooperatif model jigsaw.

Strategi pembelajaran kooperatif model jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas (disebut jigsaw I) kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins menjadi jigsaw II. Pada jigsaw I (orisinil) siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan menjadi spesialisasi sementara konsep-konsep yang lain ia dapatkan melalui diskusi dengan teman satu timnya. Jigsaw orisinil membutuhkan waktu yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan jigsaw II. Sedangkan pada jigsaw II setiap siswa memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan konsep sebelum ia belajar spesialisasinya untuk menjadi ahli.

Pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari kelompok belajar heterogen dengan 5-6 orang anggota yang menggunakan pola kelompok asal dan kelompok ahli.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif model jigsaw akan diuraikan sebagai berikut:

1.
Pra Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan materi

Materi yang akan diajarkan kepada siswa disusun sedemikian rupa sehingga dalam proses pembelajaran nanti dapat berjalan dengan lancar. Disamping itu juga harus dipersiapkan soal untuk kuis dan tes formatif beserta pembahasannya. 

b. Pembentukan kelompok asal

Pembentukan kelompok asal diperoleh dari hasil tes sebelum diterapkannya pembelajaran kooperatif model jigsaw. Berdasarkan dari hasil tes tersebut kita dapat membuat rangking yang digunakan untuk pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli. Dalam kelompok asal ini terdiri dari anggota-anggota kelompok yang berkemampuan matematikanya heterogen (tinggi, sedang dan rendah).
c. Pembentukan kelompok ahli
Selanjutnya dari kelompok asal yang telah terbentuk, dipecah menjadi beberapa kelompok ahli yang akan bertanggung jawab untuk mempelajari materi yang sudah dibagi menjadi beberapa sub bagian. Anggota kelompok ahli ini terdiri dari siswa yang berkemampuan homogen yang berasal dari kelompok yang berlainan.
Gambar 2.1. Ilustrasi Tim Jigsaw

Kelompok Asal

Kelompok Ahli

Keterangan:

· Indek 1 menunjukkan siswa berkemampuan tinggi
· Indek 2 menunjukkan siswa berkemampuan sedang atas
· Indek 3 menunjukkan siswa berkemampuan sedang bawah
· Indek 4 menunjukkan siswa berkemampuan rendah

d. Menentukan skor awal
Skor awal diperolehi dari tes individu pada observasi awal, sebelum siklus I. Skor awal digunakan sebagai dasar pembentukan kelompok asal siswa berdasarkan tingkat kemampuan dan juga sebagai dasar penentuan peningkatan prestasi belajar matematika siswa.

2.
Kegiatan Pembelajaran
a.
Penyajian materi
Pada pembelajaran kooperatif model jigsaw dimulai dengan kegiatan penyajian materi oleh guru secara garis besarnya saja.

b.
Diskusi kelompok ahli (expert)
Kegiatan yang dipelajari dalam diskusi kelompok ahli ini adalah mempelajari sub bab yang menjadi tanggung jawabnya, disamping itu juga harus menyelesaikan LKS yang telah diberikan guru. Selama diskusi kelompok ahli, guru bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing.
c.
Diskusi kelompok asal

Kegiatan ini bisa dilakukan apabila kelompok ahli telah kembali ke kelompok asal. Pada kegiatan ini masing-masing dari siswa tim ahli harus mempresentasikan atau mengajar teman-temannya dalam tim mengenai materi atau sub topik yang telah dipelajari dalam diskusi kelompok ahli secara bergiliran.
d.
Kuis
Kuis diberikan setelah diskusi kelompok selesai. Kuis ini dilaksanakan secara individual yang mencakup semua dari materi yang didiskusikan dan skor kuis menjadi skor kelompok asal.
e.
Penghargaan kelompok

Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung skor peningkatan individu berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor kuis. Berdasarkan skor peningkatan individu dihitung poin perkembangan dengan menggunakan pedoman yang disusun oleh Slavin seperti dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Skor Peningkatan Individu

	Skor Kuis
	Poin Perkembangan

	· Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar

· 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar

· Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar

· Lebih dari 10 poin di atas skor dasar

· Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar)
	5 poin

10 poin

20 poin

30 poin

30 poin


Untuk pemberian penghargaan kelompok didasarkan pada perolehan rata-rata poin perkembangan yang ditentukan dengan rumus:
	N =
	Jumlah total poin perkembangan anggota

	
	Jumlah anggota kelompok yang ada


Tabel 2.2.. Krietria Penghargaan Kelompok
	Poin rata-rata kelompok
	Penghargaan

	15 - 19
20 - 24
25 - 30
	Good team (tim yang baik)
Great team (tim yang hebat)

Super team (tim yang super)


e. Tes formatif
Tes formatif diberikan diakhir pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw. Tes ini memuat seluruh materi yang telah didiskusikan, dengan ini dimaksudkan agar siswa lebih jelas dan mengerti tentang materi yang sudah dibahas sebelumnya.
Dengan demikian, siswa termotivasi untuk mengkaji materi tersebut dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok pakar sehingga mereka dapat membantu tim mereka bekerja dengan baik. Kunci bagi keberhasilan model jigsaw adalah kesalingtergantungan satu sama lain. Jadi, setiap siswa tergantung pada teman-teman dalam tim untuk memberikan informasi yang diperlukan untuk mendapatkan penilaian yang baik atas pekerjaan mereka.
Pembelajaran kooperatif model jigsaw dalam belajar matematika mampunyai kelebihan yang positif bila dibandingkan dengan model-model pembelajaran kooperatif yang lain. Davidson memberikan sejumlah implikasi positif dalam belajar matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif model jigsaw, yaitu sebagai berikut:

a. Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar matematika.
b. Kelompok kecil menawarkan kesempatan untuk sukses bagi semua siswa dalam matematika. Interaksi dalam kelompok dirancang untuk semua anggota mempelajari konsep dan strategi pemecahan masalah.

c. Masalah matematika idealnya cocok untuk diskusi kelompok, sebab memiliki solusi dapat didemonstrasikan secara objectif.
d. Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain untuk menguasai masalah dasar dan prosedur perhitungan yang perlu dalam konteks permainan, teka-teki atau pembahasan masalah-masalah yang bermanfaat.

e. Ruang lingkup matematika dipenuhi oleh ide-ide menarik dan menantang yang bermanfaat bila didiskusikan.

D. Motivasi Belajar
1. Pengertian motivasi belajar

Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang dalam dalam bahasa Inggris berarto to move adalah kata kerja yang artinya menggerakkan.
 Motivasi itu sendiri dalam bahasa Inggris adalah motivation yaitu sebuah kata benda yang artinya penggerakan. Oleh karena itu ada juga yang menyatakan bahwa istilah motivasi berasal dari kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
 Sebelum mengacu pada pengertian motivasi belajar, terlebih dahulu kita menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasi. Menurut Syaiful Sagala, motif dipahami sebagai suatu keadaan ketegangan didalam individu, yang membangkitkan, memelihara dan mengarahkan tingkah laku menuju suatu tujuan atau sasaran.
 Pengertian yang hampir sama dijelaskan oleh Ngalim Purwanto, bahwa motif menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu.
 Jadi berdasarkan pengertian di atas, motif dapat diuraikan sebagai kekuatan atau daya penggerak yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau melakukan aktivitas tertentu demi tercapai tujuan tertentu. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
MC. Donald (1959) merumuskan, bahwa... “motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”, yang diartikan, bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Secara psikologi ada yang mendefinisikan:
“...motivasi mewakili proses-proses psikologikal yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke arah tujuan tertentu”.

Sementara itu menurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik dan, (6) adanya kegiatan yang menarik.

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang diikutinya. Tanpa motivasi, siswa tidak akan tertarik dan tidak serius dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, dengan adanya motivasi yang tinggi, siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan internal maupun eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya sehingga siswa yang berkemampuan rendah juga termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran matematika, agar lebih giat dan mendapat prestasi yang baik, dengan motivasi tersebut siswa akan lebih semangat dalam belajar.
2. Sumber-sumber motivasi belajar siswa
Dalam pembelajaran dikenal dua jenis motivasi dilihat dari sumber datangnya motivasi tersebut, yaitu: motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi instrinsik
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri.
 Motivasi instrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh faktor-faktor yang muncul dari pribadi siswa itu sendiri terutama kesadaran akan manfaat materi pelajaran bagi siswa itu sendiri. Dalam hal ini, pujian atau hadiah atau yang sejenisnya tidak diperlukan, karena tidak akan menyebabkan peserta didik belajar untuk mendapatkan pujian atau hadiah itu. 
b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi untuk belajar yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri.
 Motivasi ekstrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh faktor-faktor yang muncul dari luar pribadi siswa itu sendiri tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orang tua dan lain sebagainya.
Contoh dari motivasi ekstrinsik yaitu kegiatan yang dimulai dan dilaksanakan karena adanya dorongan yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan tersebut. Misalnya seorang siswa menyelesaikan tugas-tugas matematika karena ingin mendapat nilai yang baik dan ingin mendapat pujian dari guru. 

3.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa
Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. Timbulnya cita-cita juga dibarengi oleh perkembangan kepribadain. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar instrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 
b. Kemampuan siswa termasuk inteligensi

Kemampuan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
c. Kondisi siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa yang sedang sakit akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seorang siswa yang sehat akan mudah memusatkan perhatian pada belajar. Jadi kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi belajar.
d. Kondisi lingkungan siswa
Kondisi ini dapat berupa keadaan alam, tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan indah maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran.
              Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemampuan, ingatan dan pikiran yang megalami perubahan berkat pengalaman hidup baik lingkungan siswa maupun lingkungan budaya yang kesemuanya mendinamiskan motivasi belajar.
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
 

                Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal – hal berikut : (a) menyelenggarakan tertib belajar, (b) membina disiplin belajar, (c) membina belajar tertib pergaulan dan (d) membina tertib belajar di lingkungan sekolah.
4.
Cara meningkatkan motivasi belajar siswa
Meningkatkan motivasi belajar siswa diperlukan adanya dukungan dari semua pihak terutama orang tua, guru dan teman. Dalam kegiatan belajar mengajar guru memiliki peran yang penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya. Oleh karena itu guru perlu melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar siswanya. Menurut Oemar Hamalik upaya yang bisa dilakukan oleh guru, antara lain terdiri dari upaya pelaksanaan fungsi penggerakan, upaya pemberian harapan, upaya pemberian insentif dan upaya pengaturan tingkah laku siswa.

Sedangkan menurut Sardiman, ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar, diantaranya yaitu memberi angka, hadiah, kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui.

Motivasi sangat penting untuk mencapai keberhasilan siswa dalam belajar, siswa yang motivasi belajarnya tinggi akan memiliki semangat kuat untuk belajar begitu pula sebaliknya bagi siswa yang rendah motivasinya akan malas belajar, jenuh dan cepat bosan pada saat belajar. 

E. Prestasi Belajar Matematika
1. Pengertian prestasi belajar matematika
Membahas tentang prestasi belajar maka tidak akan terlepas dari pengertian prestasi dan belajar: Menurut Saifudin Azwar pengertian prestasi adalah “hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar.”
 

Sedangkan pengertian belajar menurut Herman Hudojo: “Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku.”
 Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan dengan keuletan kerja baik secara individu atau kelompok.
Sementara dalam kamus besar bahasa Indonesia, prestasi belajar diartikan sebagai penguasaan keterampilan atau pengetahuan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan oleh nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai siswa baik secara individu maupun kelompok dalam penguasaan terhadap suatu keterampilan atau pengetahuan yang dikembangkan untuk mata pelajaran matematika yang biasa ditunjukkan dengan nilai test atau angka-angka. 

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi dalam belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut dengan test prestasi. Tujuan tes pengukuran ini memberikan bukti peningkatan atau pencapaian prestasi belajar yang diperoleh, serta untuk mengukur sejauh mana keterampilan peserta didik dalam menguasai mata pelajaran.
Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap performansi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan.
 Tes prestasi ini biasanya dilakukan dalam kegiatan pendidikan formal. Fungsi utama tes prestasi di kelas menurut Robert L. Ebel (1979): “Mengukur prestasi belajar para siswa dan membantu para guru untuk memberikan nilai yang lebih akurat (valid) dan lebih dapat dipercaya (reliabel).” 

Pada umumnya bahwa suatu nilai yang baik merupakan tanda keberhasilan belajar yang tinggi sedangkan nilai tes yang rendah merupakan kegagalan dalam belajar. Karena nilai tes dianggap sebagai satu-satunya indikator yang mempunyai arti penting maka nilai tes itulah biasanya yang menjadi target usaha mereka dalam belajar. 

Dari segi penskorannya, tes prestasi belajar dibagi menjadi tes objektif dan tes subjektif.

a. Tes objektif adalah tes yang jawabannya dapat diberi skor nilai secara lugas (seadanya) menurut yang ditentukan sebelumnya.
 Tes obyektif ini biasanya berupa pilihan benar-salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi dan isian. 
Tes obyektif dalam kegiatan mengjar belajar matematika, bermanfaat untuk: 
1). Menilai bahan luas, jawaban tegas dan soalnya banyak serta dapat dijawab dalam waktu singkat. 
2). Memudahkan pemberian skor walaupun peserta didiknya banyak dan obyektif dalam menilai.

3). Mendiagnosis kekuatan atau kelemahan peserta didik dalam belajar matematika.

b. Tes subjektif adalah tes yang hasil penilaiannya relatif tergantung penilaiannya.
 Hal ini disebabkan banyaknya ragam gaya jawaban yang diberikan oleh para siswa. Faktor kondisi pribadi penilai sangat menentukan terhadap hasil penilaiannya. Tes subjectif biasanya berbentuk uraian. Tujuan utama tes ini adalah agar peserta didik dapat menunjukkan proses jawaban (yang ditunjukkannya dengan langkah-langkah) secara terinci, tidak hanya hasilnya saja.
Tes subjektif dalam kegiatan mengajar belajar matematika bermanfaat untuk:
1). Mengungkapkan kemampuan intelektual yang tinggi, sebab peserta didik mengorganisasikan pengetahuannya untuk menemukan jawaban dengan menggunakan kata-kata sendiri.
2). Mengungkapkan cara berfikir matematika, namun tes tentang membuktikan teorema yang sudah dibicarakan anak mendorong hafalan. 

3). Mendorong peserta didik untuk terbiasa dalam menentukan langkah penyelesaian masalah disertai alasan-alasannya.

Kedua bentuk tes objektif dan tes subjektif dapat dipergunakan dalam kegiatan mengajar belajar matematika. Tes obyektif dapat digunakan untuk keperluan mendiagnosis dan mendapatkan informasi tentang obyek-obyek matematika yang dikuasai peserta didik. Sedangkan tes subjektif dapat juga digunakan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana proses peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika dan mengungkapkan gagasannya.

Tes prestasi di sini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran khususnya matematika yang menggunakan pembelajaran kooperatif model jigsaw. 
2. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
 Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas prestasi belajar.
Kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar diuraikan sebagai berikut: 

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu dan dapat mempengaruhi prestasi belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi: 
1). Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya prestasi belajar yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jasmani sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani.
Kedua, keadaan fungsi jasmani atau fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, terutama panca indra. 
2). Faktor psikologis
Setiap manusia atau anak didik pada  dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal kadar bukan dalam hal jenis. Dengan adanya perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh pada proses dan prestasi belajarnya masing-masing. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan prestasi belajar adalah kecerdasan siswa atau intelegensi, motivasi, minat, sikap dan bakat. 
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal dapat mempengaruhi proses dan prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua faktor, yaitu:
1). Faktor lingkungan 
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi proses dan prestasi belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam dan dapat pula berupa lingkungan sosial, sekolah dan masyarakat keluarga. 
2). Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor  yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan prestasi (hasil) belajar yang diharapkan.
 Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum, sarana dan fasilitas.
F.
Implementasi Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw pada Materi Bangun Ruang (Kubus dan Balok)

Dewasa ini pembelajaran tentang geometri dapat mengembangkan pemahaman siswa terhadap dunia sekitar. Bukan hanya kemampuan tentang pengenalan bangun datar, namun kemampuan tentang bangun ruang sudah mulai dikenalkan kepada siswa sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah. Oleh karena itu, dalam setiap pembelajaran guru memperhatikan penguasaan materi prasyarat yang diperlukan. Dalam setiap pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan masalah yang kontekstual

Siswa akan tertarik untuk mempelajari bangun ruang jika mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok.

Salah satu upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mempelajari bangun ruang (kubus dan balok) adalah pembelajaran kooperatif model jigsaw. Dengan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menguasai konsep bangun ruang (kubus dan balok). Dengan menguasai konsep tersebut maka prestasi belajar siswa diharapkan dapat meningkat.
Adapun tahap-tahap pembelajaran bangun ruang (kubus dan balok) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok. Kelompok ini disebut kelompok asal, kelompok ini terdiri dari siswa yang heterogen yaitu berdasarkan kemampuan, jenis kelamin,dan etnik.

2. Penjelasan materi secara garis besarnya saja.

3. Membagi materi pelajaran menjadi 4 topik bahasan dan membagi topik bahasan yang berbeda kepada tiap anggota kelompok asal. Pada pelajaran ini materi bangun ruang dibagi menjadi 4 bagian yaitu : unsur-unsur yang terdapat pada bangun ruang, jaring-jaring bangun ruang, luas permukaan bangun ruang dan volum.

4. Menugaskan kepada masing-masing siswa untuk mempelajari suatu bagian yang sudah menjadi tanggung jawabnya.

5. Menyuruh siswa yang mendapat topik bahasan yang sama untuk berkumpul membentuk kelompok ahli dan menyuruh berdiskusi untuk mengkaji topik bahasannya tersebut. Dalam diskusi ini ada 4 kelompok ahli yang membahas topik bahasan bagiannya masing – masing yaitu :

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat pada benda - benda (kubus dan balok)

Dalam kegiatan ini siswa diberi permasalahan untuk mengidentifikasi bagian–bagian kubus atau balok seperti: sisi, rusuk, titk sudut, diagonal ruang, diagonal sisi, dan bidang diagonal.
1). Kubus

Gambar 2.2 Bangun Ruang Kubus

Bagian – bagian dari kubus ABCD – EFGH tersebut adalah :

a). Sisi adalah bidang yang membatasi kubus.

b). Kubus mempunyai 6 sisi  yaitu ABFE, DCEH, ABCD, EFGH, ADHE dan BCGF.

c). Rusuk adalah garis potong antara sisi – sisi kubus.

d). Kubus mempunyai 12 rusuk. Misalnya AB, BC, AD dan DC

e). Titik sudut adalah titik potong antara rusuk-rusuk kubus

f). Kubus mempunyai 8 titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G, H

g). Diagonal sisi adalah garis menyilang yang menghubungkan titik sudut ke titik sudut lainnya pada sebuah sisi.

h). Kubus mempunyai 12 diagonal sisi misalnya AF, BE, CH dan DE.

i). Diagonal ruang adalah garis menyilang yang menghubungkan titik sudut pada sisi lain yang berhadapan. Kubus mempunyai 4 diagonal ruang yaitu AE, BH, CE dan DF. Kubus dengan panjang rusuk r cm mempunyai diagonal sisi r √2 cm dan diagonal ruang r √3 cm

j). Bidang diagonal adalah bidang yang dibatasi dua diagonal sisi yang sejajar dan rusuk. Kubus mempunyai 6 bidang diagonal. Misalnya ABEH. 

Jadi kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi yang kongruen. 

2). Balok 

Gambar 2.3 Bangun Ruang Balok
Bagian – bagian balok juga sama dengan bagian – bagian kubus, hanya balok itu dibatasi oleh 6 buah sisi yang berbentuk persegi panjang dimana sisi – sisi yang berhadapan kongruen.

b. Jaring – Jaring Bangun Ruang (Kubus dan Balok)

Dalam diskusi kelompok ahli ini siswa diharapkan dapat mendefinisikan dan membuat jaring jaring bangun ruang (Kubus dan Balok)

     Gambar 2.4 Jaring-jaring Kubus
        Gambar 2.5 Jaring-jaring Balok
c. Menentukan Luas Permukaan dan Volume Bangun Ruang (Kubus dan Balok

Dalam diskusi kelompok ahli ini siswa diharapkan dapat mendefinisikan dan  menemukan sendiri rumus luas permukaan bangun ruang.
1). Kubus

Gambar 2.6 Bangun Ruang  Kubus

Luas permukaan kubus tersebut adalah : 

L  = Luas persegi ABCD + Luas persegi BFGC + Luas persegi FEHG + Luas persegi EADH + Luas persegi CDHG + Luas persegi ABFE

= (s x s) + (s x s) + (s x s) + (s x s) + (s x s) + (s x s)

= s2 + s2 + s2 + s2 + s2 + s2 

= 6 s2
	Jadi rumus luas permukaan kubus adalah L = 6 s2


2). Balok

Gambar 2.7 Bangun Ruang Balok
Misalkan balok ABCD, EFGH, memiliki ukuran panjang = p dan lebar = l, dan tinggi = t maka luas permukaan balok adalah : 

L   = Luas persegi panjang ABCD + Luas persegi panjang CGHD + Luas persegi panjang GFEH + Luas persegi panjang FBAE + Luas persegi panjang ADEH + Luas persegi panjang BCFG

= (p x l) + (p x t) + (p x l) + (p x t) + (l x t) + (l x t)

= (p x l + p x l) + (p x t + p x t ) + (l x t + l x t)

= 2 x (p x l) + 2 x (p x t) + 2 x (l x t)

= 2 x (p x l + p x t + l x t)

= 2 (pl + pt + lt)

	Jadi rumus luas permukaan kubus adalah L = 2 (pl + pt + lt)


d. Menentukan Volume Bangun Ruang (Kubus dan Balok)

Dalam diskusi kelompok ahli ini siswa diharapkan dapat mendefinisikan volume bangun ruang dan dapat menemukan sendiri rumus volume dari kubus dan balok.

1). Volume kubus adalah V=s x s x s =s3
2). Volume balok adalah V = p x l x t

6. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli, kemudian siswa diminta untuk kembali ke kelompok asal untuk mempresentasikan apa yang di dapatkan dari diskusi keompok ahli secara bargantian.

7. Guru baerkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain dan mengamati proses diskusi .

8. Setelah siswa selesai berdiskusi atau mempresentasikan dalam kelompok asal, kemudian diadakan kuis secara individu yang menyangkut seluruh materi yang telah didiskusikan. Selanjutnya diadakan penghargaan kepada kelompok sesuai dengan rata – rata perolehan poin perkembangan dengan predikat super, hebat, dan baik.

Dalam pembelajaran ini guru hanya sebagai pemberi arahan, pembimbing, dan pemberi bantuan kepada siswa yang membutuhkan. Sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep tentang bangun ruang ( kubus dan balok ) dari pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimiliki sebelumnya, dengan demikian siswa tidak akan lupa tentang konsep yang telah dipelajari.
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